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Abstract 

Activeness during the learning process occurs when the teacher can create a lively learning atmosphere. 

Students can easily understand the material presented by the teacher by applying a learning model, so that 

learning outcomes can be achieved based on the learning objectives set. This study aims to improve the thematic 

learning outcomes of fourth-grade students using the POE model and find out their responses to using the 

model. The sample of this study amounted to 26 students consisting of 9 boys and 17 girls. The research design 

uses Kurt Lewin's classroom action research model to plan, implement, observe, and reflect. They were 

collecting data using observation, tests, and interviews. Data were analyzed descriptively with qualitative and 

quantitative approaches with the help of STATCAL software. The results showed that the pre-cycle learning 

completeness score was 7,7%, increased in the first cycle to 46,1%, and increased again to 88,4% in the second 

cycle. The minimum criteria for student completeness are >75, and the classical percentage is >80. The POE 

model can make students active in their learning. Students' responses in the interview were happy to learn 

because the teacher provided motivation and rewards, thus creating enthusiasm always to compete to be the 

best. Meanwhile, the teacher's response stated that POE could be used as a practical learning model to improve 

student learning outcomes because the steps stimulate students to think critically in predicting, observing, and 

explaining from observations. 

Keywords: Learning Model, POE (predict-observe-explain), Thematic Learning Outcomes. 

Abstrak 

Keaktifan pada saat proses pembelajaran terjadi apabila guru mampu membuat suasana pembelajaran hidup dan 

siswa dapat memahami dengan mudah materi yang disajikan guru dengan menerapkan model pembelajaran, 

sehingga hasil belajar dapat tercapai berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar tematik siswa kelas IV-C menggunakan model POE dan mengetahui 

respon mereka dalam penggunaan model tersebut. Sampel penelitian ini berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 9 

laki-laki dan 17 perempuan. Desain penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin yang 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data menggunakan observasi, tes, 

dan wawancara. Data dianalisis secara deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan bantuan 

software STATCAL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ketuntasan hasil belajar prasiklus sebesar 7,7%, 

dan mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 46,1% dan meningkat lagi menjadi 88,4% pada siklus II. 

Kriteria minimal ketuntasan persiswa adalah >75 dan persentase klasikal adalah >80. Model POE dapat 

membuat siswa aktif dalam belajarnya. Respon siswa pada saat wawancara mereka senang belajar karena 

diberikan motivasi serta reward, sehingga menimbulkan semangat untuk selalu berlomba-lomba menjadi yang 

terbaik. Sedangkan respon guru mengatakan bahwa POE bisa dijadikan model pembelajaran yang jitu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa karena langkah-langkahnya merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam 

memprediksi, mengamati, serta mampu menjelaskan dari hasil pengamatan. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, POE (predict-observe-explain), Hasil Belajar Tematik 

PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pembelajaran harus mengadakan standar isi, standar proses, dan standar 

penilaian. Ketika standar proses dilakukan, seorang guru penting menimbulkan pembelajaran 
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yang dapat membuat siswa aktif dalam belajarnya, sehingga membuat mereka senang dan 

membuat mereka mudah memahami materi pelajaran yang dijelaskan guru agar terbentuklah 

pengetahuan mereka . 

Pengetahuan dapat ditemukan, dibentuk dan dikembangkan sesuai dengan 

kemampuan siswa, tetapi guru sendiri hanya menjadi mediator atau fasilitator pembentukan 

dan pengembangan pengetahuan, bukan transfer pengetahuan. Mata pelajaran yang diajarkan 

oleh guru tidak hanya menjadi bayangan bagi siswa, tetapi langsung dilihat dan dipraktikkan 

dalam proses pembelajaran, pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan akan menjadi 

lebih bermakna dan berguna dalam kehidupan sehari-hari (Restami, 2019). 

Pembelajaran yang efektif dan efisien sangat diharapkan guru dan siswa, untuk itu 

agar harapan itu tercapai penting diterapkannya model pembelajaran. Model pembelajaran 

merupakan pola yang telah direncanakan secara matang dan menjadi pedoman pelaksanaan 

pembelajaran yang dimulai dari kegiatan pembuka, inti, dan penutup serta penilaian 

pembelajaran yang disusun sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hermita 

dkk., 2019). 

Fenomena yang terjadi selama ini guru belum tepat menempatkan model 

pembelajaran berdasarkan kondisi yang terjadi. Akibatnya menimbulkan masalah yang 

berefek pada ketercapaian tujuan pembelajaran, sehingga siswa belum memahami betul 

materi pelajaran yang dijelaskan guru. Sebenarnya untuk membuat siswa memahami materi 

pelajaran dengan mudah dengan cara mengajak mereka untuk mengamati, mencoba, serta 

menjelaskan hasil pengamatan agar membuat daya berpikir semakin tajam. Karena 

pembelajaran yang efektif ialah mampu membuat siswa aktif dalam belajarnya. 

Oleh karena itu, model POE bisa dijadikan sebagai solusi agar siswa dapat memahami 

materi pelajaran khususnya pada pembelajaran tematik di sekolah dasar. Sebagaimana hal ini 

pernah diteliti oleh Novanto et al. (2021) bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemahaman 

konsep IPA siswa antara kelas yang diberikan model pembelajaran POE dengan kelas yang 

diberikan pembelajaran langsung pada materi panas dan perpindahannya di kelas V MIS 

Ushuluddin Singkawang. Hasil penelitian yang serupa juga dilakukan model Fitriana & 

Yuberti (2019) bahwa pembelajaran model POE memiliki pengaruh terhadap pemahaman 

konsep siswa. Selain itu, model POE juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pelajar di kelas IV SD di daerah Lima Puluh Kota (Anpariza & 

Fitria, 2021). 
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Model pembelajaran POE pertama kali dikembangkan oleh White dan Gunstone (Rini 

dkk., 2018) pada tahun 1992 (Banawi dkk., 2019) yang bertujuan untuk mengungkapkan 

kemampuan siswa dalam membuat prediksi (Nurhuda dkk., 2018). Model POE berasal dari 

kata Predict, Observe, dan Explain (Safitri dkk., 2019). POE merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan pelajar secara langsung dalam proses pembelajaran dengan cara melakukan 

eksperimen, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna (Ulfa, N. et al., 

2021; Lubis dkk., 2022). 

Model pembelajaran POE adalah model pembelajaran yang menganut teori 

konstruktivisme (Fatwadi dkk., 2019; Kurniawati dkk., 2020) dan melibatkan siswa untuk 

berpikir kritis dalam memahami materi yang akan dipelajari (Budiman, 2019). Model POE 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, 

mengamati pengamatan fenomena yang terjadi dan terampil mengkomunikasikan gagasan 

dan hasil diskusinya. Keterampilan proses ilmiah siswa dapat berkembang dan mampu 

diterapkan dalam kehidupan nyata sehari-hari (Nurhaliza dkk., 2020). 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1) bagaimana langkah-langkah 

penerapan model POE pada pembelajaran tematik? (2) apakah model POE dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metode classroom action research atau biasa disebut 

penelitian tindakan kelas (PTK). Metode penelitian PTK bersifat reflektif didasarkan pada 

kondisi riil yang kemudian dicari permasalahannya dan ditindaklanjuti dengan melakukan 

tindakan-tindakan nyata terencana serta terukur (Suwandi, 2009). Metode PTK dilakukan 

oleh guru melalui refleksi diri, baik di dalam maupun di luar kelas, dan dirancang untuk 

meningkatkan kinerja guru dan juga hasil belajar siswa (Wardani, 2004, hal. 14). Riset ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model Kurt Lewin. 

Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus terdiri empat langkah, 

yaitu: (1) perencanaan, (2) bertindak, (3) pengamatan, dan (4) refleksi (McNiff & Whitehead, 

2006; Stringer dkk., 2010; Kemmis dkk., 2014; Kunandar, 2011) sebagaimana dapat dilihat 

padagambar 1. 
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Diadopsi dari Parnawi (2020) 

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 

Setiap siklus dilakukan sebanyak 1 pertemuan. Untuk melakukan penelitian PTK 

perlu dikembangkan solusi dari permasalahan yang teridentifikasi. Kemudian 

implementasikan rencana tersebut sebagai tindakan, dan perhatikan tindakannya. Setelah 

diamati, dilakukan refleksi untuk menganalisis data yang ditemukan selama tindakan untuk 

melihat seberapa banyak yang telah dicapai dalam hal nilai yang baik, dan kemudian merevisi 

untuk mengulangi tindakan pada siklus berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperbaiki keprofesionalan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik. 

Populasi penelitian ini ialah siswa kelas VI SD Negeri 02 Kotapinang Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara, sedangkan sampel penelitian ini ialah siswa 

kelas VI-C yang berjumlah 26 orang terdiri dari 9 laki-laki dan 17 perempuan. Penentuan 

sampel menggunakan purposive sampling. Fokus penelitian ini pada Pembelajaran Tematik 

dengan tema Kepemimpinan, subtema Kepemimpinan di Sekitarku, dan pembelajaran ke-1 di 

semester genap tahun pelajaran 2021/2022.  

Data yang dikumpulkan berupa: (1) Tes, yaitu instrumen yang dipakai untuk 

mengukur kemampuan pengetahuan siswa (Arikunto, 2005). Tes berbentuk uraian terbatas 

yang dikerjakan pada saat prasiklus dan siklus. Penilaian hanya dibatasi pada aspek kognitif 

saja dalam penelitian ini; (2) observasi, dilaksanakan untuk melihat objek penelitian (Salim & 

Syahrum, 2012). Observasi yang dimaksud ialah pengamatan terhadap seluruh kegiatan 

pembelajaran yang terjadi saat dilakukannya pemberian tindakan. Observasi dilakukan tidak 

terstruktur, artinya tidak menggunakan pedoman; (3) wawancara dilakukan untuk mencari 

data yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam memahami 

Tindakan 

Perencanaan  Pengamatan 

Refleksi 
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pembelajaran mata pelajaran. Wawancara yang digunakan tidak terstruktur, artinya tidak 

menggunakan pedoman. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif ditarik 

kesimpulan berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh dan dibantu dengan software 

STATCAL. Keberhasilan dan ketuntasan hasil belajar siswa minimal nilai 75. Kriteria khusus 

perolehan skor mengacu pada rentang nilai 80-100 (sangat baik), 66-79 (Baik), 56-65 

(cukup), 40-55 (kurang), dan <30 (sangat kurang) (Arikunto, S., 2018). Sedangkan persentase 

ketuntasan klasikal minimal nilai 80. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan yang terdiri dari prasiklus, siklus I, dan 

siklus II. Tindakan model pembelajaran POE diterapkan sampai pada siklus II karena pada 

saat siklus I belum mencapai hasil yang diharapkan berdasarkan ketentuan tujuan 

pembelajaran. Data yang diperoleh pada saat penelitian diuraikan sebagai berikut. 

Prasiklus 

Pelaksanaan prasiklus pada tanggal 4 April tahun 2022. Hasil belajar tematik siswa 

sebelum melakukan tindakan penerapan model pembelajaran POE disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1 

Frekuensi Hasil Belajar Tematik Siswa Pada Prasiklus 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

80-100 0 0% Sangat Baik 

66-79 2 7,7% Baik 

56-65 3 11,5% Cukup 

40-55 16 61,5% Kurang 

<   30 5 19,2% Sangat Kurang 

Jumlah 26 100%  

 

Data pada prasiklus berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa 2 siswa (7,7%) memperoleh 

hasil belajar tematik berkategori baik, 3 siswa (11,5%) berkategori cukup, 16 siswa (61,5%) 

berkategori kurang, dan 5 siswa (19,2%) berkategori sangat kurang. Kemudian data yang 
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telah diuji selanjutnya dianalisis untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa pada 

pembelajaran tematik. Persentase ketuntasan dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 

Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Prasiklus 

Ketuntasan Belajar Siswa Jumlah siswa Persentase 

Tuntas 2 7,7% 

Belum tuntas 24 92,3% 

Jumlah 26 100% 

 

Hasil analisis ketuntasan belajar siswa yang telah ditampilkan pada tabel 2 

disimpulkan bahwa dari total 26 siswa terdapat 2 siswa yang tuntas (7,7%) dan 24 siswa 

belum tuntas (92,3%). Jadi, nilai ketuntasan yang masih sangat rendah menandakan perlu 

dilakukannya penindakan dengan menerapkan model POE untuk meningkatkan hasil belajar 

tematik siswa pada siklus I. Hasil observasi menemukan kalau siswa belum paham betul 

materi pada pembelajaran ke-1. Sebab, selama ini penyampaian guru hanya dengan cara 

ceramah tanpa ada pengalaman yang bermakna ketika belajar. Kemudian hasil wawancara 

menemukan bahwa faktor yang menyebabkan ini akibat pandemi COVID-19, sehingga 

pertemuan tatap muka antara guru dan siswa hanya 3 jam saja setiap harinya. Jadi, inilah 

yang menimbulkan pembelajaran tidak efektif dan efisien, akibatnya materi tidak tuntas 

dijelaskan guru.  

Siklus I 

Pelaksanaan siklus I pada tanggal 5 April tahun 2022. Hasil belajar tematik siswa 

setelah bertindak menerapkan model pembelajaran POE disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3 

Frekuensi Hasil Belajar Tematik Siswa Pada Siklus I 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

80-100 8 30,8% Sangat Baik 

66-79 14 53,8% Baik 

56-65 4 15,3% Cukup 

40-55 0 0% Kurang 
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<   30 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 26 100%  

 

Data pada siklus I berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa 8 siswa (30,8%) memperoleh 

hasil belajar tematik berkategori sangat baik, 14 siswa (53,8%) berkategori baik, dan 4 siswa 

(15,3%) berkategori cukup. Kemudian data yang telah diuji selanjutnya dianalisis untuk 

mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran tematik. Persentase 

ketuntasan dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 

Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Ketuntasan Belajar Siswa Jumlah siswa Persentase 

Tuntas 12 46,1% 

Belum tuntas 14 53,8% 

Jumlah 26 100% 

 

Hasil analisis ketuntasan belajar siswa yang telah ditampilkan pada tabel 4 

disimpulkan bahwa dari total 26 siswa terdapat 12 siswa yang tuntas (46,1%) dan 14 siswa 

belum tuntas (53,8%). Walaupun sudah ada peningkatan nilai dibandingkan data dari 

prasiklus, namun hasil nilai persentase ketuntasan pada siklus I ternyata belum mencapai 

target. Pada saat observasi ketika penindakan model pembelajaran POE, siswa belum 

seluruhnya terlihat aktif dalam belajarnya, termasuk aktif dalam bertanya dan aktif dalam 

menanggapi. Pada saat diwawancarai kepada siswa ketika pembelajaran selesai, respon 

mereka mengatakan kalau belajarnya masih bosan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

penindakan kembali pada siklus II dengan cara membuat suasana pembelajaran hidup, 

sehingga siswa dapat senang belajar dan mereka juga bisa memahami materi dengan mudah. 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II pada tanggal 6 April tahun 2022. Hasil belajar tematik siswa 

setelah bertindak kembali menerapkan model pembelajaran POE disajikan pada tabel 5. 
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Tabel 5 

Frekuensi Hasil Belajar Tematik Siswa Pada Siklus II 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

80-100 21 80,8% Sangat Baik 

66-79 4 15,4% Baik 

56-65 1 3,8% Cukup 

40-55 0 0% Kurang 

<   30 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 26 100%  

 

Data pada siklus II berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa 21 siswa (80,8%) memperoleh 

hasil belajar tematik berkategori sangat baik, 4 siswa (15,4%) berkategori baik, dan 1 siswa 

(3,8%) berkategori cukup. Kemudian data yang telah diuji selanjutnya dianalisis untuk 

mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran tematik. Persentase 

ketuntasan dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6 

Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Ketuntasan Belajar Siswa Jumlah siswa Persentase 

Tuntas 23 88,4% 

Belum tuntas 3 11,5% 

Jumlah 26 100% 

 

Hasil analisis ketuntasan belajar siswa yang telah ditampilkan pada tabel 6 

disimpulkan bahwa dari total 26 siswa terdapat 23 siswa yang tuntas (88,4%) dan 3 siswa 

belum tuntas (11,5%). Setelah direvisinya perencanaan yang matang sebelum dilakukannya 

penerapan model POE, ternyata menghasilkan nilai persentase yang diharapkan karena 

adanya peningkatan hasil belajar tematik siswa pada saat posttest II. Hasil observasi 

menemukan bahwa siswa sudah terlihat aktif belajar. Pada saat diwawancarai, siswa 

mengatakan keaktifan timbul akibat peneliti memberikan motivasi serta reward, sehingga 

menimbulkan semangat siswa untuk selalu berlomba-lomba menjadi yang terbaik. Selain itu, 
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guru juga mengatakan bahwa POE bisa dijadikan model pembelajaran yang jitu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa karena langkah-langkahnya merangsang siswa untuk 

berpikir kritis dalam memprediksi, mengamati, serta bagaimana mereka mampu menjelaskan 

dari hasil pengamatan. 

Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik berdasarkan nilai pada prasiklus, siklus 

I, dan siklus II memiliki peningkatan. Untuk melihat hasil peningkatannya dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik  

Data ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik berdasarkan gambar 2 

terlihat bahwa terjadinya peningkatan setiap siklus pada saat penindakan model POE. Pada 

saat prasiklus persentase ketuntasan hasil belajar siswa berada pada nilai 7.7% (2 siswa tuntas 

dan 24 siswa belum tuntas), kemudian meningkat pada siklus I dengan nilai 46,1% (12 siswa 

tuntas dan 14 siswa belum tuntas), selanjutnya meningkat lagi pada siklus II dengan nilai 

88,4% (23 siswa tuntas dan 3 siswa belum tuntas). Jadi, kesimpulannya ialah model 

pembelajaran POE dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik, tema 

kepemimpinan, subtema kepemimpinan di sekitarku, dan pembelajaran ke-1. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tema pembelajaran tematik “Kepemimpinan” 

subtema “Kepemimpinan di Sekitarku” pembelajaran ke-1 mengalami peningkatan. 

Penerapan model POE berjalan dengan sangat baik karena dapat memenuhi kebutuhan siswa 

yang dipersiapkan sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.  

Penerapan model pembelajaran POE termasuk efektif (Mitasari dkk., 2020) untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa (Qomariah & Supardi, 2021; Ulpa dkk., 2019; Aida 

dkk., 2019) serta meningkatkan rasa ingin tahu siswa (Pamungkas dkk., 2017). Pembelajaran 

dengan model POE digunakan guru untuk memperdalam aktivitas belajar dan memberikan 
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strategi awal belajar yang tepat untuk siswa (Rosdianto dkk., 2017). Sebab, model 

pembelajaran POE bisa menggali pemahaman siswa (Ijirana & Wahyuni, 2019).  

Model POE dapat mendorong kemampuan berpikir kritis karena siswa dituntut untuk 

memiliki kemampuan awal untuk memprediksikan jawaban permasalahan kemudian 

observasi  langsung untuk membuktikan kebenaran prediksi, mengaitkan hasil observasi 

sehingga mampu mendorong siswa berpikir kritis terhadap suatu fenomena (Islamiyah dkk., 

2019). Sebagaimana pernah dibuktikan Fathiara et al. (2019) dalam penelitiannya bahwa 

penggunaan model pembelajaran POE dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

sikap gemar membaca peserta didik pada tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku di kelas 

IV A SDN 4 Kotayasa, Kecamatan Sumbang, Banyumas. 

Model POE merupakan model pembelajaran yang diawali dengan memaparkan 

kepada siswa suatu masalah, kemudian mengajak siswa untuk memprediksi di awal kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui konsep pertama yang siswa miliki, kemudian membuktikan 

prediksi melalui kegiatan eksperimen dan membuat penjelasan (Wilujeng & Putri, 2020). 

POE juga merupakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengamati 

secara langsung suatu fenomena (Wulandari dkk., 2018). 

Model pembelajaran POE terdiri dari kegiatan memprediksi, observasi dan 

menerangkan sesuatu hasil pengamatan, sehingga struktur kognitifnya akan terbentuk dengan 

baik (Larasati dkk., 2018). Model pembelajaran POE mengajak siswa untuk membuat 

prediksi dari suatu masalah, kemudian membuktikan prediksi melalui eksperimen, dan 

menjelaskan hasil pengamatannya (Pratiwi dkk., 2020). Model pembelajaran melibatkan 

siswa dalam memprediksi suatu fenomena, mengamati melalui eksperimen, dan menjelaskan 

kesesuaian prediksi dengan hasil eksperimen (Alfiyanti dkk., 2020). 

Model POE melatih siswa untuk menggunakan tiga langkah utama dari penelitian 

ilmiah, yaitu predict atau prediksi (Rahmawati dkk., 2022). Siswa diminta menebak apa yang 

terjadi pada peristiwa tersebut. Untuk mengamati atau melakukan penelitian, mintalah siswa 

mengamati apa yang terjadi. menjelaskan atau memberikan penjelasan. Minta siswa 

menjelaskan hasil eksperimennya kemudian sesuaikan hasil prediksi awal mereka 

berdasarkan hasil eksperimen tersebut. Jika prediksi sama dengan hasil eksperimen, siswa 

akan lebih percaya diri terhadap konsep yang diketahui. Di sisi lain, jika prediksi berbeda dari 

hasil eksperimennya, siswa dapat dibimbing untuk mencari penjelasan yang mengubah 

prediksi aslinya dan membenarkan prediksi awalnya yang salah. Penjelasan yang 
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mengarahkan siswa pada jawaban yang benar menyadarkan siswa akan perubahan dari 

konsep yang salah menjadi konsep yang benar (Maulida dkk., 2018). 

Model pembelajaran POE memiliki keunggulan, seperti digunakan untuk 

mengungkap gagasan awal siswa, membangkitkan diskusi, memberikan informasi kepada 

guru tentang pemikiran siswa dan memotivasi siswa agar berkeinginan untuk melakukan 

eksplorasi konsep serta membangkitkan keinginan untuk menyelidiki (Nurbaiti dkk., 2020).  

Hasil penelitian Budi et al. (2021) menemukan bahwa terdapat respon positif siswa 

terhadap model pembelajaran POE sebagaimana diperoleh dari hasil persentase tiap 

indikator, Untuk indikator relevansi terdapat persentase 81% dengan kriteria sangat baik, 

indikator perhatian terdapat 85% dengan kriteria sangat baik, indikator kepuasan terdapat 

persentase 87% dengan kriteria sangat baik, dan indikator percaya diri terdapat persentase 

86% dengan kriteria sangat baik. 

Oleh sebab itu, model POE dapat membantu siswa dalam memperoleh informasi, 

menggali ide, dan kemampuan berpikir serta membantu mengembangkan kemampuan 

penalaran siswa dengan melakukan prediksi dan observasi (Nuraeni, 2019). Selain itu, model 

pembelajaran POE dapat membantu siswa mengeksplorasi dan menilai sendiri ide yang 

mereka ungkapkan, terutama pada kegiatan memprediksi dan bernalar. Jika pada tahapan 

observasi dapat menunjukkan hasil yang berbeda dengan prediksi awal mereka, maka konsep 

awal kognitif mereka dapat direkonstruksi ulang serta direvisi kembali sehingga 

menghasilkan pengetahuan baru yang lebih kredibel dan bermakna (Utama, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Langkah-langkah implementasi model pembelajaran POE terdiri dari predict, observe, 

dan explain. Implementasi model POE dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik tema “Kepemimpinan” subtema “Kepemimpinan di Sekitarku” 

pembelajaran ke-1 di semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Sebagaimana peningkatan 

dilihat dari data setelah dilakukannya tindakan pada siklus I dengan memperoleh nilai 

persentase ketuntasan klasikal 46,1% (12 siswa tuntas dan 14 siswa belum tuntas) menjadi 

88,4% (23 siswa tuntas dan 3 siswa belum tuntas) pada siklus II. Data tersebut diperkuat 

dengan hasil observasi bahwa pada saat penerapan model POE siswa terlihat aktif dalam 

belajarnya, sebagaimana respon siswa pada saat diwawancarai kalau mereka senang belajar 

karena diberikan motivasi serta reward. Selain itu, guru kelas mereka juga memberikan 

respon kalau POE bisa dijadikan model pembelajaran yang jitu untuk meningkatkan hasil 
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belajar siswa karena langkah-langkahnya merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam 

memprediksi, mengamati, serta mampu menjelaskan dari hasil pengamatan. 
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